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Produksi susu di Indonesia selama 5 tahun terakhir hanya mampu
memproduksi susu segar paling tinggi sebanyak 974.694 liter pada tahun 2011.
Terdapat beberapa hal yang menjadi faktor penyebab penurunan produksi susu
salah satunya adalah kemampuan reproduksi. Kemampuan reproduksi yang
semakin tinggi akan diikuti pula dengan semakin tingginya produktifitas
ternak tersebut. Salah satu gangguan reproduksi yang sering terjadi di peternakan
sapi perah adalah endometritis.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui penyebab dari endometritis yang
sering terjadi serta mengetahui berapa persentase endometritis di PT.UPBS.
Kegiatan ini dilaksanakan di PT. UPBS Pangalengan yang dimulai tanggal 25 Juli
2016 dan selesai pada tanggal 29 Juli 2016. Data yang digunakan adalah data
primer dan sekunder.

Hasil dari kegiatan ini di dapatkan sebanyak 30 ekor sapi FH mengalami
endometritis dari 277 ekor kelahiran dan terdapat 3 faktor yang mempengaruhi
endometritis antara lain retensio sekundinae dengan presentase sebesar 62,5%,
umur sapi perah FH dengan presentase sebesar 56,7%, dan distokia sebesar
10,3%.

Pelaksanaan IB pertama sebaiknya tidak kurang dari 60 hari untuk
menurunkan nilai S/C pada sapi, peningkatan dalam hal kehiegenisan pada
kandang melahirkan, peralatan serta penanganan pada sapi yang melahirkan

diharapkan mampu mengurangi endometritis.
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